
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang 

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas perkebunan yang memiliki 

pengaruh dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia. Pada masa orde baru, 

perkembangan sawit di Indonesia mulai menunjukkan perkembangan yang positif. 

Kebutuhan minyak kelapa sawit yang terus meningkat setiap tahun, mendorong 

pertumbuhan luas areal tanam perkebunan. Data Statistik Perkebunan Kementerian 

Pertanian (Kementan) menunjukkan, estimasi produksi kelapa sawit dalam 

bentuk minyak sawit/Crude Palm Oil (CPO) mencapai 45,58 juta ton pada 2022. 

Jumlahnya meningkat 1,02% dibandingkan pada 2021 yang sebesar 45, 12 juta ton. 

Saat ini Indonesia telah menerapkan program B30 yang merupakan campuran solar 

dengan kandungan 30 persen minyak sawit dan 70 persen minyak bumi pada bahan 

bakar minyak(BBM). Sehingga hal ini mengurangi impor BBM dan mengurangi 

emisi karbon yang membuat lingkungan lebih hijau. Dengan kebutuhan kelapa 

sawit yang meningkat di Indonesia. Maka penanaman budidaya sawit semakin 

berkembangan disetiap daerahnya. Namun, masih banyak hasil produksi kelapa 

sawit yang masih belum optimal. Salah satu faktornya adalah ketersediaan unsur 

hara tanah pada lahan yang tidak sesuai. Surah Al-A’raf ayat 58 berisi penjelasan 

ayat Al-Quran tentang tanah, yaitu : 

 

 

 

 

Artinya : Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan izin 

Tuhan, dan tanah yang buruk, tanaman-tanamannya yang tumbuh merana. 

Demikian Kami menjelaskan berulang-ulang tanda-tanda (kebesaran kami) bagi 

orang-orang yang bersyukur. 

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi banyak sekali riset-riset 

yang dilakukan untuk menemukan dan mendorong timbulnya penemuan baru 

dalam dunia teknologi terlebih lagi pada dunia industri. Untuk mendapatkan 

produktivitas yang maksimal, penanaman kelapa sawit harus mengikuti prosedur 
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yang tepat. Teknik penanaman kelapa sawit yang tepat akan menghasilkan 

tanaman yang sehat dan juga seragam. 

Tanaman yang sehat ditandai dengan tidak ditemukannya ciri-ciri abnormal, 

non produktif, ataupun mati, sehingga kebutuhan benih sisipan dapat dikurangi. 

Tanaman yang sehat menjadi dasar dari tercapainya produktivitas yang baik. 

Tanaman yang sehat akan mampu berproduksi secara lebih awal dalam kurun waktu 

yang lebih singkat (3 tahun) serta dengan hasil awal yang lebih tinggi. 

Mengingat banyak nya manfaat dari revolusi industri bagi individu maupun 

Negara, maka penting bagi kita untuk mengimplementasikan serta ikut dalam 

pengembangan industri 4.0 di di Indonesia. Dalam penanaman Kelapa Sawit kita 

harus memperhatikan jumlah pH tanah, Suhu disekitaran lahan, dan kelembaban 

pada tanah. Biasanya perusahaan dan petani untuk mendapatkan informasi tersebut 

harus melakukan uji sampel ke laboratorium yang menggunakan waktu yang sangat 

lama dan biaya yang relatif mahal. Berdasarkan hal ini penelitian dilakukan untuk 

menciptakan inovasi yaitu berupa alat yang bisa menginformasikan tentang pH 

tanah pada lahan dan suhu disekitaran lahan. Adapun dengan perkembangan 

teknologi dan dukungan pemerintah melalui website resmi kementerian 

perindustrian Republik Indonesia. Dalam artikel tersebut menegaskan bahwasanya 

Indonesia akan melakukan Industri Food and Beverage (F&B) Powerhouse di 

ASEAN. Dalam gagasan tersebut menyatakan bahwa ada 5 sektor industri yang 

diprioritaskan menuju industri 4.0, salah satunya adalah Industri elektronika. 

Pelnelli lti lan Se lbellumnya (Hadari l Nawawil  : 2021) de lngan judul Silstelm 

Moni ltori lng Pelmbilbiltan Ke llapa Sawi lt Be lrbasils Ilntelrnelt Of Thilngs, dalam hal i lni l 

be llilau melmaparkan telntang moniltorilng dalam pe lmbilbiltan sawilt dalam poli lbe lk atau 

dalam skala lahan yang ke lcill. (T. Jauhary : 2018) delngan judul Aplilkasil Silstelm 

Moni ltori lng Tanaman Be lrbasils Androild. Ke lmudilan (Sudrajat : 2008) de lngan judul 

Karakte lrilstilk Tanah Dan Ilkli lm Se lrta Ke lse lsuailannya Untuk Ke lbun Ke llapa Sawi lt 

Plasma Di l Seli l  Pagar, Kabupateln Kampar, Provilnsil  Rilau. Dari l be lbe lrapa pelnelli lti lan 

te lrdahulu, maka pe lne llilti lan i lnil  dillakukan untuk me lnge lmbangkan dan 

me lngkompli ltkan prose ls me lmpe lrmudah peltani l dan pelrusahaan dalam melngeltahui l  

ilnformasi l lahan yang selsuail untuk tanaman Ke llapa Sawilt de lngan me lmanfaatkan 

pe lrke lmbangan te lknologil Ilntelrne lt Of Thilngs dan Machilnel Le larnilng. I lntelrnelt Of 

Thilngs adalah i lnfrastruktur global untuk masyarakat ilnfomasi l, melmungkilnkan 



3 
 

 

layanan yang canggi lh, de lngan me lnghubungkan objelk (thi lngs) bailk fi lsilk maupun 

vi lrtual belrdasarkan te lknologil  pelrtukaran ilnformasi l saat ilni l dan pe lrke lmbangannya 

selrta telknologi l komuni lkasi l. De lngan mi lkrokontrole lr Arduilno Uno dan Board 

Node lMCU me lmbuat Silste lm Moni ltori lng untuk ke lselsuailan lahan dalam pelnanaman 

ke llapa sawi lt. Adapun be lbelrapa se lnsor yang di lgunakan adalah Se lnsor pH tanah, 

Selnsor ke llelmbaban belselrta komponeln ellelktronilka pelndukung lailnnya. Ke lmudilan 

pelnilliltilan ilni l juga melnggunakan we lb se lrvelr dan databasel se lrve lr se lbagai l i lnformasi l 

dan moniltorilng dalam melnelntukan kuali ltas tanah, pe lrubahan ilklilm, pada se lbuah 

lahan telrselbut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan urailan latar be llakang dil  atas, maka rumusan masalah pada 

pelnelli lti lan i lni l adalah 

1. Bagai lmana me lrancang alat silstelm moniltorilng untuk lahan pelrtanilan ke llapa 

sawilt? 

2. Bagailmana melnge ltahui l lahan yang selsuai l  untuk ke llapa sawilt? 

3. Bagai lmana silstelm ke lrja alat dan pe lngukuran yang dilhasillkan de lngan silste lm 

moniltorilng te lrselbut? 

1.3 Batasan Masalah 

Dari l urai lan latar bellakang daril  pelnelli lti lan maka dildapatkan batasan masalah 

pada pe lnelli ltilan ilnil adalah : 

1. Pelnelli lti lan ilni l  melnggunakan data tanah yang te lpat untuk pelnanaman sawi lt 

2. Milkrokontrolle lr yang di lgunakan adalah Arduilno Uno dan Node lMCU E lSP 32 

delngan kone lksil ilntelrnelt selbagai l  pe lngontrol i lnput selnsor dan output, lalu 

me lntransmi lsi lkan data hasi ll kontrol kel silstelm IloT. 

3. Melnggunakan komponeln e lle lktronilka pada bi ldang ilnstrume lntasil yai ltu Se lnsor 

DHT 11 untuk me lngukur suhu, Se lnsor pH tanah untuk melngeltahui lt pH tanah 

pada se lbuah lahan, dan Se lnsor ke lle lmbapan ( Capaciltilve l soill moilsture l se lnsor) 

untuk melngukur kellelmbapan pada suatu tanah. 

4. Objelk pelnellilti lan adalah Tanah (lahan) yang kosong dil dae lrah Delsa Asahan 

matil, dusun VIlIl Ke lc. Tanjungbalai l 

5.  Varilabe ll yang akan dillilhat dan dilukur adalah suhu dilselkiltaran lahan , pH tanah 

pada lahan dan kellelmbapan tanah pada lahan telrselbut 

6. Me lnampi llkan di lagram block, flowchart, dan silstelm ke lrja pada rangkailan. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Be lrdasarkan rumusan masalah maka tujuan pe lnellilti lan ilnil adalah untuk 

me lngkaji l ke lcocokan lahan untuk pe lnanaman sawilt 

1. Untuk melrancang alat silstelm moni ltori lng ke lselsuailan lahan pe lrtanilan untuk 

kellapa sawi lt 

2. Untuk melngeltahuil lahan pe lrtanilan yang se lsuail  untuk diltanami l ke llapa sawilt 

3. Melndapatkan hasi ll pelngukuran daril  silstelm moni ltori lng yang di lbuat de lngan 

melnggunakan pe lrseln de lvi lasi l dan unilt te lst kode l program. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Be lrdasarkan de lngan judul yang dilbuat maka manfaat yang di ldapatkan dari l 

pelnelliltilan adalah : 

1. Me lmbuat suatu alat otomatilsasi l dalam bildang pe lrke lbunan ke llapa sawilt 

khususnya untuk melnelntukan lahan yang bailk dalam pe lnanaman kellapa sawilt 

2. Me lmbantu dan melmudahkan pe llaku ilndustril untuk me lngeltahuil ilnformasi l 

lahan pe lnanaman sawi lt . 

3. Melmbelri lkan sumbangsi lh pelnelliltilan untuk pelngelmbangan pelnelliltilan 

milkrokontrolle lr ataupun I loT. 


